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Abstract: This study aims to describe the development of Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
questions based on local culture using the quizwhizzer application on the subject of Pancasila 
education, material on the diversity of Indonesian culture phase C and analyze and describe the 
feasibility of Higher Order Thinking Skills (HOTS) questions based on local culture based on the 
quizwhizzer application on the subject of Pancasila education, material on the diversity of 
Indonesian culture phase C. This study uses Research and Development (R&D) development 
research. This product was developed with a 4D model consisting of 4 stages, namely: Define, 
Design, Develop, and Disseminate. The results of the study showed that the validity and reliability 
tests were said to be feasible, Expert validation of HOTS questions based on local culture got a 
percentage of 84% with very feasible criteria. Language validation got a percentage of 81% with 
feasible criteria. The analysis of the student response questionnaire after working on the questions 
using the quizwizzer application got a percentage of 92% with very interesting criteria. So that the 
development media in the form of developing HOTS questions based on local culture using the 
quizwhizzer application is feasible to use. 

 
Keywords: quizwhizzer application, my Indonesian cultural diversity, local culture,  HOTS 
questions. 
 
Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan soal Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) berbasis budaya lokal menggunakan aplikasi QuizWhizzer pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila, materi Keberagaman Budaya Indonesia fase C, serta menganalisis dan mendeskripsikan 
kelayakan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) berbasis budaya lokal berbantuan aplikasi 
QuizWhizzer pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, materi Keberagaman Budaya Indonesia 
fase C. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development/R&D). Produk dikembangkan dengan model 4D yang terdiri atas empat tahap, yaitu 
Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate 
(penyebarluasan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji validitas dan reliabilitas dinyatakan 
layak. Validasi ahli terhadap soal HOTS berbasis budaya lokal memperoleh persentase sebesar 84% 
dengan kriteria sangat layak. Validasi bahasa memperoleh persentase sebesar 81% dengan kriteria 
layak. Hasil analisis angket respons peserta didik setelah mengerjakan soal menggunakan aplikasi 
QuizWhizzer memperoleh persentase sebesar 92% dengan kriteria sangat menarik. Dengan 
demikian, media pengembangan berupa soal HOTS berbasis budaya lokal menggunakan aplikasi 
QuizWhizzer dinyatakan layak untuk digunakan. 
 
Kata kunci: aplikasi QuizWhizzer, keberagaman budaya Indonesia, budaya lokal, soal HOTS. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik, untuk mencapai suatu tujuan pendidikan yang akan dilaksanakan di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Interaksi ini disebut dengan interaksi pendidikan, yaitu saling 
mempengaruhi antara pendidik dengan peserta didik. Pendidikan terkait dengan nilai-
nilai, mendidik berarti memberikan pengetahuan, menanamkan dan menumbuhkan nilai-
nilai pengetahuan pada peserta didik. Kata memberikan dan menanamkan nilai lebih 
menempatkan peserta didik dalam posisi pasif, sedangkan kata menumbuhkan nilai 
memberikan peranan yang lebih aktif kepada peserta didik.(Fahri & Qusyairi, 2019)  

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam membentuk karakter dan 
kompetensi generasi muda. Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan untuk 
terciptanya manusia yang cerdas serta mampu bersaing di masa mendatang. Pendidikan 
yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah pendidikan yang 
mampu mengembangkan potensi pada peserta didik, sehingga peserta didik mampu 
menghadapi dan memecahkan masalah dalam kehidupan yang sedang dihadapi.(Inanna, 
2018) 

Pendidikan abad ke-21 menekankan pengembangan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). HOTS mendorong siswa untuk 
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi atas masalah, bukan sekadar 
menghafal fakta. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pentingnya HOTS telah menjadi 
agenda utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, sejalan dengan tuntutan 
dunia yang semakin kompleks dan dinamis. Ilmu pengetahuan selalu berkembang sesuai 
tuntutan kehidupan. Salah satu tantangan yang paling berat dalam dunia pendidikan 
abad-21 saat ini yaitu pesatnya perkembangan peradaban manusia secara global. Anak 
Indonesia dituntut untuk mampu bersaing dalam berbagai aspek. Persaingan di era 
globalisasi menuntut sumber daya manusia di Indonesia yang harus ditunjang dengan 
kompetensi, keterampilan, dan kepekaan terhadap perubahan yang begitu cepat. (Putri 
et al., 2024) 

Sejalan dengan perkembangan zaman, proses pembelajaran perlu mengalami 
transformasi agar dapat memenuhi tuntutan keterampilan abad ke-21, yang meliputi 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam konteks ini, 
pengembangan soal-soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) menjadi sangat relevan guna 
meningkatkan kualitas berpikir peserta didik agar tidak hanya terbatas pada pengetahuan 
faktual, tetapi juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi atas 
permasalahan yang dihadapi. Sumber daya manusia tersebut akan lahir dengan adanya 
transformasi pada sektor pendidikan.(Widhiyani et al., 2019) 

 Salah satu upaya transformasi dalam sektor pendidikan adalah dengan 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS). 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang mengharuskan siswa 
memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang memberi mereka 
pengertian dan implikasi baru. Untuk mencapai hasil belajar yang mampu bersaing dalam 
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menghadapi tantangan masa depan, maka siswa wajib memiliki kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, atau High Order Thinking Skills (HOTS).(Tasrif, 2022)  

High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan atau keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. Schraw dan Robinson mendefinisikan Higher Order Thinking Skills 
dalam konteks terkini sebagai kemampuan yang meningkatkan bentuk pemahaman yang 
lebih dalam dan konseptual dengan berdasarkan pada Taksonomi Bloom. 

Taksonomi yang dirumuskan oleh Benjamin S. Bloom pada tahun 1956 tersebut 
memiliki ranah kognitif dengan tingkatan kemampuan berpikir, mulai dari yang rendah 
(lower order thinking skills-disingkat LOTS) hingga yang tinggi (higher order thinking skills-
disingkat HOTS). Higher order thinking skills ini meliputi di dalamnya kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, kemampuan 
berargumen, dan kemampuan mengambil keputusan. Penyusunan soal-soal HOTS, 
umumnya menggunakan stimulus. Stimulus merupakan dasar untuk membuat 
pertanyaan. Stimulus yang disajikan bersifat kontekstual dan menarik. Stimulus dapat 
bersumber dari isu-isu global seperti masalah teknologi informasi, sosial, ekonomi, 
kesehatan, dan pendidikan. Stimulus juga dapat diangkat dari persoalan-persoalan yang 
ada di lingkungan sekitar satuan pendidikan seperti budaya, adat, kasus-kasus di daerah, 
atau berbagai keunggulan yang terdapat di daerah tertentu.  

Pendidikan dan budaya adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan 
sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan yang utuh dan menyeluruh, berlaku 
dalam suatu masyarakat dan pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap 
inidividu dalam masyarakat. Pendidikan merupakan salah satu manifestasi kebudayaan. 
Artinya, kebudayaan juga dapat disalurkan melalui pendidikan. Salah satu bentuk 
kebudayaan adalah budaya lokal atau disebut juga dengan kearifan lokal. 

Pendidikan yang berorientasi pada kebudayaan lokal tidak hanya memperkuat 
identitas siswa, tetapi juga meningkatkan rasa cinta tanah air dan pengertian yang 
mendalam tentang keragaman bangsa. Di Indonesia, dengan kekayaan budaya yang 
beragam dari Sabang sampai Merauke, penting bagi siswa untuk memahami dan 
menghargai keanekaragaman ini sejak dini.  

Keragaman budaya Indonesia seperti tarian tradisional, adat istiadat, pakaian adat, 
rumah adat, hingga bahasa daerah, merupakan materi yang sangat relevan untuk 
diajarkan. Memanfaatkan materi ini dalam soal HOTS akan membantu siswa tidak hanya 
memahami aspek teoretis, tetapi juga mengaitkan pengetahuan mereka dengan realitas 
sosial-budaya yang mereka hadapi sehari-hari. Keragaman budaya Indonesia yang kaya 
menjadi salah satu sumber pembelajaran yang bernilai. Dengan lebih dari 300 kelompok 
etnis dan budaya, Indonesia menawarkan peluang besar untuk mengintegrasikan 
kebudayaan lokal dalam proses pembelajaran. Hal ini penting dilakukan untuk 
menanamkan rasa cinta terhadap budaya sendiri, serta menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya keragaman dan harmoni sosial. Pembelajaran yang berbasis budaya lokal 
dapat memberikan dampak positif pada pemahaman siswa mengenai identitas mereka 
dan memperkuat jati diri sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang majemuk. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di MI Bahrul Ulum 1 
Bulu Balen di kelas V, pembelajaran pendidikan pancasila materi Keragaman Budaya 
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Indonesiaku Fase C. Pada saat proses pembelajaran kegiatan siswa hanya mendengarkan 
dan mengamati apa yang dikatakan dan diperintahkan oleh guru, siswa kurang 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru. Siswa juga jarang mengerjakan 
soal dengan level HOTS, penilaian ulangan harian maupun ujian akhir semester cenderung 
mengarah pada ranah kognitif, menginggat, memahami serta menerapkan. Ketika 
mereka diberi soal dengan kemampuan berfikir tingkat tinggi banyak yang belum bisa 
menjawab soal.  Diperoleh data sebanyak 32% siswa yang dapat menjawab soal dengan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi, sedangkan 68% dari mereka belum bisa mengerjakan 
soal dengan kemampuan berfikir tingkat tinggi. Untuk itu peneliti mengembangkan soal 
HOTS agar siswa lebih mudah dalam memahami setiap pertanyaan pada soal. Selain itu 
minat perserta didik dalam mengerjakan soal yang diberikan juga kurang, mereka malas 
dan bosan mengerjakan soal yang berlembar-lembar, sehingga peneliti menindak lanjuti 
permasalahan tersebut dengan mengembangkan soal HOTS berbasis kebudayaan lokal 
dengan menggunakan aplikasi Quizwhizzer. Dengan menggunakan aplikasi Quizwhizzer 
diharapkan dapat menarik minat belajar siswa agar tidak bosan dan dengan 
dikembangkannya soal HOTS berbasis kebudayaan lokal yaitu sebagai upaya untuk 
melatih serta meningkatkan kemampuan berifikir kritis dan sebagi motivasi siswa untuk 
lebih memahami keragaman budaya indonesia dan daerahnya.1 

 
METODE 

Peneliti menggunakan penelitian Research dan Development (R&D). Model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model pengembangan 4-D . Hal ini 
dikarenakan Peneliti ingin  mengembangkan soal HOTS dalam suatu pembelajaran yang 
mana soal tersebut tentunya di aplikasikan ke dalam sebuah website yang kemudian 
diterapkan dan diujikan pada siswa untuk di analisis kelayakannya. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Pada metode penelitian dan 
pengembangan terdapat beberapa jenis model. Model yang digunakan adalah 
pengembangan model 4-D. Model pengembangan 4D lebih tepat digunakan sebagai dasar 
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk mengembangkan sistem 
pembelajaran.  

Dasar pertimbangan pemilihan penggunaan model 4D ini adalah karena setiap 
langkah-langkah tahap prosedur pengembangan dijelaskan dengan detail, apa saja yang 
akan dilakukan peneliti bila mengembangkan produk berupa bahan ajar, buku, soal  atau 
pun bahan ajar lainnya. Model 4D yang dikembangkan memiliki tahapan yaitu tahap Define 
(pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Dissemination 
(Penyebaran). Penelitian dilaksanakan di kelas V MI Bahrul Ulum 1 BuluBalen dengan 
jumlah siswa 16 siswa. Uji coba produk dilaksanakan dengan uji validitas oleh para ahli dan 
uji coba peserta didik. Uji coba peserta didik dilakukan sebanyak dua kali yaitu dengan uji 
coba produk kecil dan uji coba produk besar. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket respon siswa, wawancara dan 
dokumentasi. Angket respon siswa menggunakan skala likert  untuk menjawab pendapat 

 
1 Berdasarkan hasil observasi PPL, di MI Bahrul Ulum 1 Bulu Balen, senin 16 Oktober 2023 Pukul 09.00 
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responden yang dinyatakan dalam bentuk sangat tidak setuju sampai sangat setuju 
(Endang: 98). Angket respon siswa dibagikan pada siswa untuk mengetahui respon siswa. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan informasi dari 
yang lebih mendalam. Dokumentasi pada penelitian ini mengumpulan data dari kepala 
sekolah MI Bahrul Ulum 1 Bulu. Yaitu dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, agenda, notulen rapat dan sebagainya. Instrumen penelitian 
menggunakan hasil validasi, uji validitas dan reliabilitas. 

Teknik analisis data kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman yang 
meliputi : reduksi data, data display, kesimpulan/ verifikasi. Sedangkan untuk data 
kuantitatif menggunakan hasil angket respon siswa, uji validitas dan reliabilitas. Rumus 
yang digunakan untuk menghitung angket respon siswa sebagai berikut : 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100%  

Keterangan : 
P = Angka Presentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)  

    Tabel 1.Kriteria Pengkategorian Nilai 

Interval Skor Kriteria 

84-100% Sangat layak 

65-83% Layak 

52-67% Cukup layak 

20-35% Tidak layak 

 
Untuk menghitung hasil uji validitas dan reliabilitas menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Uji validitas (korelasi product moment) 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2) (𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2)
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦    = Konvensien korelasi antara variabel X dan variabel Y  

∑ 𝑥𝑦 = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y  

∑ 𝑥2 = Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑ 𝑦2 = Jumlah dari kuadrat nilai Y  
 
Uji reliabilitas (cronbach alpha) 
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𝑟11  = (
𝑛

𝑛−1
) ( 1 - 

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan:  
𝑟11      = reliabilitas yang dicari 
𝑛         = jumlah item pertanyaan yang di uji 
∑ 𝜎𝑡2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
𝜎𝑡2     = Varians total. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa “soal HOTS berbasis 
kebudayaan lokal” yang kemudian di masukkan ke dalam aplikasi quizwhizzer dan 
diterapkan pada pembelajaran pendidikan pancasila materi keberagaman budaya 
indonesiaku, kelas V berbasis smartphone yang sudah didesain secara menarik dan 
interaktif. Produk soal HOTS berbasis kebudayaan lokal ini dikembangkan dengan 
mengikuti tahapan dari pengembangan model 4D dengan menggunakan 4  tahapan, 
yaitu: tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap develop 
(pengembangan), disseminate (penyebaran). Penelitian ini dilaksanakan di MI Bahrul 
Ulum 1 Bulu Balen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pengembangan Soal-soal  Higher Order Thinking Skills (HOTS) berbasis kebudayaan 
lokal, menganalisis dan mendeskripsikan kelayakan soal-soal Higher Order Thinking 
Skills HOTS berbasis kebudayaan lokal berbasis aplikasi quizwhizzer terhadap materi 
keragaman budaya Indonesiaku. 

Penelitian yang digunakan dalam mengembangkan soal HOTS berbasisi 
kebudayaan lokal menggunakan penelitian Research and Development (R&D). Model 
penelitian adalah model 4D yang terdiri dari empat tahap yaitu define, design, develop 
dan disseminate.  
Define (pendefinisian) 

Pada tahap ini peneliti melakukan serangkaian aktivitas yang melibatkan analisis 
kurikulum, analisis perserta didik, Analisis konsep, analisis tugas, perumusan tujuan 
pembelajaran. 

Tahap analisis kurikulum bertujuan menentukan masalah dasar yang akan 
diangkat dalam pengembangan soal pada mata pelajaran pendidikan pancasila. 
Sesuai dengan permasalahan yang akan di teliti, kemudian dibuat alternatif 
pembelajaran yang relevan. Peneliti melakukan penelitan di MI Bahrul Ulum 1 Bulu 
Balen sekolah ini menggunakan 2 kurikulum, yaitu kurikulum 2013 dan juga 
kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka diterapkan di kelas I, II, IV, V sedangkan di 
kelas III dan VI masih menggunakan kurikulum 2013.   
Tahap analisis peserta didik analisis peserta didik dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran karakteristik peserta didik yang meliputi karakteristik kemampuan 
akademik, usia dan tingkat kedewasaan, motivasi terhadap mata pelajaran, 
pengalaman, keterampilan, dan kemampuan bekerjasama. Subjek uji coba dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas V yang umurnya berkisar antara 11-12 
tahun. Dari hasil observasi peneliti di kelas V MI Bahrul Ulum 1 Bulu Balen, 
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diketahui beberapa masalah,  seperti siswa kesulitan dalam menerima 
pembelajaran, kurangnya pemahaman siswa tentang materi keberagaman budaya 
indonsiaku minim dan siswa kadang mengalami kejenuhan karena proses 
pembelajarannya menggunakan buku. Terdapat kekurangan sumber belajar yang 
bisa meningkatkan pemahaman siswa dan menarik minat mereka terhadap materi 
yang diajarkan. Maka, peneliti mengusulkan solusi berupa pengembangan soal 
HOTS Berbasis kebudayaan lokal dengan menggunakan aplikasi Quizwhizzer yang 
menampilkan soal dengan tampilan yang menarik, sehingga  bisa dipakai sebagai 
sumber belajar tambahan baik di dalam kelas maupun di rumah.  
Tahap analisis konsep analisis konsep merupakan satu langkah penting untuk 
memenuhi prinsip kecukupan dalam membangun konsep atas materi-materi yang 
digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi yang diharapkan. Untuk 
mendukung analisis konsep ini, analisis-analisis yang perlu dilakukan adalah: 
Analisis Capaian Pembelajaran, Menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, 
menjaga, dan melestarikan keberagaman budaya dalam Bhinneka Tunggal Ika di 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Analisis Sumber Belajar, sumber belajar yang digunakan di MI Bahrul Ulum 1 Bulu 
Balen yaitu buku LKS siswa buku guru. Mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V 
materi keberagaman budaya Indonesiaku. 
Tahap analisis tugas, Thiagarajan dkk, menyatakan bahwa analisis tugas bertujuan 
untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji oleh 
peneliti dan menganalisisnya ke dalam himpunan keterampilan tambahan yang 
mungkin diperlukan. Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh tentang 
tugas dalam materi pembelajar an.Mengidentifikasi tahap-tahap penyelesaian 
tugas agar tercapai suatu capaian pembelajaran (CP).  

Perumusan tujuan pembelajaran Analisis perumusan tujuan pembelajaran 
dilakukan dengan mengonversikan hasil analisis sebelumnya menjadi tujuan 
pembelajaran khusus. Perincian tujuan pembelajaran khusus digunakan sebagai 
acuan dalam penyusunan produk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan di 
lapangan. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan 
merancang produk pembelajaran yang kemudian diintegrasikan ke dalam 
perangkat pembelajaran yang akan digunakan.  

 
Design (perancangan) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang prototype produk yang 
disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Pada tahap perancangan, tujuan 
pembelajaran dan hasil-hasil studi pustaka maupun studi lapangan digunakan sebagai 
bahan untuk merancang prototype produk. Dalam langkah ini terdapat 2 tahapan yaitu:  

Desain produk  
Diawali dengan penyusunan soal yaitu dengan membuat kisi-kisi soal. Konsep soal 
tersebut telah disesuaikan dengan capaian pembelajaran pada mata pelajaran 
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pendidikan pancasila kelas V dengan menambahkan unsur-unsur kebudayaan 
lokal Bojonegoro di dalam soal. 

Validasi  
Tahap kedua dilakukan Validasi, berikut hasil dari tahap validasi. 

Tabel 2.Hasil Penilaian 
 
 
 
 
 

 
Hasil validasi ahli soal HOTS memperoleh presenase 84% dengan kategori 

“sangat layak”. Ahli soal HOTS juga memberikan saran untuk menambahkan 
gambar, alokasi waktu.  Hasil validasi ahli bahasa memperoleh presentase 81% 
dengan kategori “layak”. Ahli materi juga memberikan saran untuk menggunakan 
tanda baca yang benar. Produk yang sudah di validasi akan di revisi sesuai saran. 

 
Develop (pengembangan) 

Dalam tahap ini terdapat lima tahapan yaitu sebagai berikut: 
Revisi produk 

Revisi atau perbaikan produk akan dilakukan setelah para pakar melakukan 
validasi. Berikut disajikan revisi yang dilakukan peneliti pada ”pengembangan soal 
HOTS berbasis kebudayaan lokal dengan menggunakan aplikasi quizwhizzer” 
setelah mendapat tanggapan, kritik dan saran dari validator ahli soal yaitu: 

Tabel 3.Revisi Produk dari validator soal 

No. Sebelum revisi Sesudah revisi Keterangan 

1. 

  

No.6 coba dibuat 
berupa gambar 
kurang lebih pas 
dengan cara 
mencocokkan 

3 

 
 

Perjelas pula 
Alokasi waktu 
pengerjaan 

4. 

 
 

Pada soal bacaan 
coba ditambah 
gambar-gambar 
pada jawaban 

No. Validasi Persentase % Tingkat 
kelayakan 

1. Ahli Soal HOTS 84% Sangat Layak 
2. Ahli Bahasa 81% Layak 

 Rata-Rata 85% Sangat layak 
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Uji coba produk kecil 

bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang telah dibuat tersebut layak 
digunakan atau tidak. Dari hasil uji coba kelompok kecil sebanyak 6 siswa mendapat 
nilai rata-rata 81 dalam kategori layak. Selain itu peneliti juga menggunakan analisis 
instrumen yang terdiri dari 2 tahap yaitu: 

Uji Validitas 
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan hasil berupa 17 butir item soal 

yang valid, adapun hasil rekapan validitas butir soal adalah sebagai berikut : 
Valid : 1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,13,14,15,16,17,18,20. Tidak Valid : 6,12,19. 

 
Uji reliabilitas 



 
Wulandari, Firda Zakiyatur Rofi’ah, Dewi Niswatul Fithriyah, Pengembangan Soal 
Hots Berbasis Kebudayaan Lokal Dengan Menggunakan Aplikasi Quizwhizzer Materi 
Keberagaman Budaya Indoneiaku Fase C Mi Bahrul Ulum 1 Bulu Balen 

 

 
At-Tuhfah: Jurnal Studi Keislaman, Vol.  14, No. 2, 2025| 107  

 
 
 

Berdassrkan uji coba yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil reliabilitas 
dengan rumus SPSS adalah sebagai berikut:  

 
 

Tabel 4.Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

,775 20 

 
 
Tabel 5.Pedoman untuk Memberikan Interpertasi Koefesien Korelasi 

Interval keofesien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Tinggi 

0,80-0,1000 Sangat Tinggi 

 
Berdasarkan pada tabel 4.11 butir soal mendapatkan koefisien 

reliabilitas 0,775 berada diantara 0,60-0799 sehingga dapat dikategorikan 
reliabilitas tinggi. Oleh karena itu intrumen ini dapat digunakan untuk 
penelitian. 

Revisi produk 
Tabel 6.Revisi Produk dari validator Bahasa 

No. Sebelum revisi Sesudah revisi Keterangan 

1. 

  

Gunakan tanda baca 
yang benar 
1. penambahan baca 

koma, spasi dan 
tanda elipsis 

 
Uji coba produk besar 

Bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang telah dibuat tersebut sudah 
sangat layak digunakan atau tidak. Uji coba produk besar ini berupa soal-soal yang 
telah terbukti valid berdasarkan analisis instrumen. Dari hasil uji coba produk besar 
sebanyak 16 siswa mendapat nilai rata-rata 78 dalam kategori layak. 
Hasil produk 
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Hasil produk akhir ini yaitu soal HOTS berbasis kebudayaan lokal menggunakan 
aplikasi game belajar edukatif Quizwhizzer yang langsung dapat dilakukan pengujian 
pada objek penelitian. 

Dissseminate (penyebaran) 
Pada tahap ini produk di implementasikan di kelas V MI Bahrul ulum 1 Bulu Balen 

kemudian dilakukan penilaian hasil belajar siswa berupa angket respon siswa setelah 
mengerjakan soal HOTS berbasis kebudayaan lokal menggunakan aplikasi quizwhizzer 
untuk mengetahui sejauh mana kelayakan produk. Pada tahap ini diperoleh hasil 
presentase sebanyak 92% dinyatakan bahwa soal HOTS berbasis kebudayaan lokal 
dengan menggunakan aplikasi quizwhizzer sangat menarik untuk digunakan. 

 
KESIMPULAN 

 Penelitian ini menghasilkan produk soal HOTS berbasis kebudayaan lokal 
menggunakan aplikasi quizwhizzer untuk meningkatkan berfikir kritis. Untuk menjawab 
rumusan masalah dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini: 

Berdasarkan proses penelitian pengembangan soal HOTS berbasis kebudayaan lokal 
yang dikembangkan dengan model 4D yaitu : Tahap developmen, analisis kurikulum 
menentukan masalah dasar. Analisis peserta didik, menelaah karakteristik peserta didik. 
Siswa kesulitan menerima dan kurangnya memahami materi. analisis konsep, dilakukan 
analisis capaian pembelajaran dan sumber belajar. analisis tugas, memastikan ulasan 
tentang tugas dalam materi pembelajaran. Tahap design, yaitu perencanaan produk dan 
validasi. Tahapan develop, revisi, ujicoba produk kecil, revisi produk, uji coba produk besar 
dan hasil produk akhir. Tahap Disseminate (penyebaran), produk yang telah melewati 
beberapa tahap uji coba dan revisi sudah dapat di implementasikan. 

Hasil pengembangan soal HOTS berbasis kebudayaan lokal menggunakan aplikasi 
quizwhizzer untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa materi keberagaman 
budaya indonesiaku layak digunakan. Dibuktikan dengan hasil validasi ahli soal HOTS 
dengan persentase 84% kategori sangat layak, ahli bahasa persentase 81% kategori layak 
serta respon dari angket siswa dengan persentase 92% kategori sangat menarik. 
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